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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Meraih Ketenangan Hati dengan Berpikir Kritis dan Mencintai Iptek

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu membaca Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191 dan Q.S. Ar-Rahman/55: 33 sesuai kaidah tajwid.
Peserta didik mampu menganalisis pesan moral berpikir kritis dan kecintaan terhadap iptek dalam ayat-ayat Al-Qur'an.
Peserta didik mampu membiasakan sikap tabayyun, gemar membaca, dan berzikir dalam kehidupan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran tadabur ayat Al-Qur'an (Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191 dan Q.S. Ar-Rahman/55: 33), tajwid hukum bacaan al-syamsiyah dan al-qamariyah, etos berpikir kritis (*ulil albab*), serta integrasi iman dan ilmu pengetahuan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Membaca dan Menghafal Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191 dan Q.S. Ar-Rahman/55: 33
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan kaidah tajwid (hukum Alif Lam, Mad, Ghunnah) dengan bacaan tartil.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Asbabun Nuzul dan Analisis Tafsir Ayat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami konteks turunnya ayat dan telaah makna ulil albab menurut para mufasir muktabar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Karakter Ulil Albab dan Semangat Riset Ilmiah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghubungkan tadabur alam semesta dengan pengembangan riset sains dan teknologi modern.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Prinsip Tabayyun dalam Era Keterbukaan Informasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membiasakan verifikasi kebenaran data ilmiah dan berita sosial demi menghindari fitnah digital.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Menurut Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191, salah satu ciri utama dari golongan *ulil albab* adalah...
Mengumpulkan harta benda sebanyak-banyaknya untuk bekal masa depan
Senantiasa mengingat Allah dalam keadaan berdiri, duduk, atau berbaring serta memikirkan penciptaan langit dan bumi
Menolak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
Menghindari interaksi dengan masyarakat sekitar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ciri *ulil albab* dalam ayat tersebut adalah berzikir kepada Allah dalam segala posisi dan bertafakur meneliti keteraturan alam semesta.
2. Makna kata 'sulthan' dalam Q.S. Ar-Rahman/55: 33 yang memungkinkan jin dan manusia menembus penjuru langit dan bumi ditafsirkan sebagai...
Kekuatan fisik semata
Kekuatan ilmu pengetahuan dan teknologi
Kekayaan harta duniawi
Kemampuan mantra sihir
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mayoritas mufasir menafsirkan *sulthan* sebagai kekuatan akal, ilmu pengetahuan, dan penguasaan teknologi.
3. Hukum bacaan Al-Qamariyah terjadi apabila huruf 'Al' (Alif Lam) bertemu dengan huruf...
Ta (ت)
Dal (د)
Khaf (ك) atau Ba (ب)
Sin (س)
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Huruf Al-Qamariyah dibaca jelas (*idzhar*) ketika Alif Lam bertemu huruf qamariyah seperti Ba, Jim, Kha, Kha, 'Ain, Ghain, Fa, Qaf, Kaf, Mim, Wau, Ha, Hamzah, Ya.
4. Penerapan sikap *tabayyun* seorang peserta didik saat menerima pesan berantai di media sosial adalah...
Langsung meneruskan pesan tersebut ke seluruh grup percakapan
Memeriksa kebenaran fakta dan sumber informasi kepada pihak yang berkompeten sebelum membagikannya
Menghapus aplikasi percakapan secara permanen
Menuduh pengirim pesan sebagai pembohong tanpa bukti
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: *Tabayyun* diwujudkan melalui verifikasi fakta dan konfirmasi ke sumber tepercaya sebelum mengambil kesimpulan atau menyebarkan informasi.
5. Sikap rendah hati seorang ilmuwan muslim setelah menemukan inovasi sains baru diwujudkan dalam ucapan doa...
Rabbana ma khalaqta hadza bathila (Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan semua ini sia-sia)
La haula wala quwwata illa billah saat merasa lelah
Alhamdulillah wa syukurillah sembari membanggakan kehebatan diri sendiri
Astagfirullahal 'adzim tanpa melanjutkan riset
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Doa *Rabbana ma khalaqta hadza bathila* mencerminkan kesadaran tauhid bahwa seluruh ciptaan Allah sarat makna dan manfaat bagi semesta.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 1: Meraih Ketenangan Hati dengan Berpikir Kritis dan Mencintai Iptek
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Membaca dan Menghafal Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191 dan Q.S. Ar-Rahman/55: 33
Petunjuk: Menerapkan kaidah tajwid (hukum Alif Lam, Mad, Ghunnah) dengan bacaan tartil.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Asbabun Nuzul dan Analisis Tafsir Ayat
Petunjuk: Memahami konteks turunnya ayat dan telaah makna ulil albab menurut para mufasir muktabar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Karakter Ulil Albab dan Semangat Riset Ilmiah
Petunjuk: Menghubungkan tadabur alam semesta dengan pengembangan riset sains dan teknologi modern.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Prinsip Tabayyun dalam Era Keterbukaan Informasi
Petunjuk: Membiasakan verifikasi kebenaran data ilmiah dan berita sosial demi menghindari fitnah digital.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Al-Qur'an menempatkan akal pikiran sebagai anugerah agung yang wajib dioptimalkan untuk mentadaburi fenomena penciptaan langit, bumi, dan pergantian siang-malam. Karakteristik *ulil albab* (insan cendekia yang berzikir dan berpikir) menjadi teladan integrasi antara spiritualitas dan sains.
Kajian Q.S. Ar-Rahman ayat 33 memberikan motivasi religius bagi manusia untuk menembus penjuru langit dan bumi dengan kekuatan ilmu pengetahuan dan teknologi (*sulthan*). Hal ini membuktikan bahwa Islam mendorong eksplorasi sains secara berkelanjutan demi kemaslahatan umat.
Penguasaan kaidah tajwid, hafalan ayat dengan tartil, dan penerapan sikap kritis dalam menyaring informasi palsu (*tabayyun*) melatih peserta didik menjadi generasi muslim yang bijak, inovatif, dan berakhlak mulia di era revolusi industri.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Ulil Albab
	Orang-orang yang memiliki akal budi mendalam yang senantiasa mengingat Allah dalam segala keadaan dan merenungkan ciptaan-Nya.

	Sulthan
	Kekuatan, kekuasaan, atau otoritas ilmu pengetahuan dan teknologi yang memungkinkan manusia menembus batas alam semesta.

	Tadabur
	Kegiatan merenungkan, memikirkan, dan menghayati secara mendalam pesan Al-Qur'an dan tanda-tanda kebesaran ciptaan Allah di alam raya.

	Tabayyun
	Sikap meneliti, memverifikasi, dan mengklarifikasi kebenaran suatu informasi sebelum mempercayai atau menyebarkannya.

	Tartil
	Membaca Al-Qur'an secara perlahan, tenang, dan jelas dengan melafalkan setiap huruf dari makhraj dan hak sifatnya secara benar.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




